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Abstrak  
PT. Gunung Mutiara Nedindo adalah perusahaan manufaktur skala menengah yang bergerak di bidang 
proses buffing. Lingkungan kerja perusahaan menghadapi tantangan seperti kualitas udara yang buruk, debu, 
dan ventilasi yang kurang memadai. Lingkungan kerja, termasuk penerangan, suhu udara, keamanan, dan 
kebersihan, sangat memengaruhi kinerja karyawan. Kesehatan dan keamanan kerja merupakan faktor 
penting yang berkontribusi pada kinerja optimal. Karyawan yang merasa aman dan nyaman akan bekerja 
dengan tenang, meningkatkan produktivitas serta memenuhi standar yang telah ditetapkan perusahaan. 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kuantitatif. Pengumpulan data meliputi metode 
observasi, metode kuesioner dan metode dokumentasi. Kuesioner disebar kepada 30 responden dengan 
memakai skala likert. Data diolah menggunakan aplikasi SPSS versi 25. Analisis regresi linier berganda 
digunakan untuk menguji pengaruh lingkungan kerja dan kesehatan kerja (variabel independen) terhadap 
kinerja karyawan (variabel dependen). Dari hasil pelaksanaan pengumpulan dan pengolahan data 
didapatkan hasil dari uji analisis linier berganda bahwa Lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja karyawan di PT. Gunung Mutiara Nedindo dengan dapat diartikan semakin baik lingkungan kerja 
maka kinerja karyawan semakin meningkat. Kesehatan Karyawan berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
karyawan di PT. Gunung Mutiara Nedindo. maka dapat diartikan semakin baik kesehatan karyawan maka 
kinerja karyawan semakin meningkat. 
 
Kata kunci: Kesehatan, Kinerja dan Lingkungan kerja 

 
Abstract  

PT. Gunung Mutiara Nedindo is a medium-scale manufacturing company engaged in the buffing process. The 
company's work environment faces challenges such as poor air quality, dust, and inadequate ventilation. The 
work environment, including lighting, air temperature, safety, and cleanliness, significantly affects employee 
performance. Occupational health and safety are crucial factors that contribute to optimal performance. 
Employees who feel safe and comfortable will work with peace of mind, increasing productivity and meeting 
the standards set by the company. This research employs a descriptive quantitative approach using a Likert 
scale. Multiple linear regression analysis is used to examine the influence of the work environment and 
occupational health (independent variables) on employee performance (dependent variable). Based on the 
data collection and processing results, the multiple linear regression analysis test found that the work 
environment significantly affects employee performance at PT. Gunung Mutiara Nedindo, meaning that the 
better the work environment, the higher the employee performance. Occupational health also significantly 
affects employee performance at PT. Gunung Mutiara Nedindo, meaning that the better the employees' health, 
the higher their performance.. 

 
Keywords: Health, Performance, and Work Environment 

 
1. Pendahuluan  

Lingkungan kerja merupakan segala sesuatu yang ada disekitar para pekerja atau karyawan yang 
dapat mempengaruhi pekerja itu sendiri dalam menjalani tugas tugas yang diberikan, misalnya 
penerangan, suhu udara, keamanan, kebersihan, dan lain-lain. Kondisi lingkungan kerja dapat dikatakan 
baik apabila lingkungan kerja tersebut sehat, nyaman, dan aman bagi pekerja dalam menyelesaikan 
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pekerjaannya. Lingkungan kerja yang nyaman dapan membuat para pekerja merasa betah dan mampu 
mencapai hasil yang optimal, tetapi sebaliknya jika lingkungan kerja tersebut tidak memadai salah 
satunya kotor bahkan tidak nyaman pasti akan menimbulkan dampak yang negatif pada tingkat 
produktivitas dan kesehatan karyawan. Lingkungan kerja terdiri dari lingkungan kerja fisik dan non fisik 
yang melekat dengan karyawan sehingga tidak dapat dipisahkan dari usaha pengembangan kinerja 
karyawan.  

Kinerja karyawan adalah suatu hasil kerja karyawan dalam menjalankan tugasnya yang telah 
diberikan, sehingga hasil kerjaan tersebut harus sesuai dengan standar yang sudah ditetapkan oleh 
perusahaan tersebut kinerja karyawan yang tinggi sangat diharapkan oleh perusahaan semakin banyak 
karyawan yang memiliki kinerja yang tinggi maka produktifitas perusahaan secara keseluruhan akan 
meningkat sehingga perusahaan bisa bersaing dengan para pesaingnya. 

Masalah kinerja karyawan perlu sekali diperhatikan karena jika kinerja karyawan buruk akan 
berdampak besar bagi perusahaan sehingga perusahaan tersebut tidak bisa mencapai tujuan yang 
diinginkan. Terdapat beberapa aspek dalam meningkatkan kinerja karyawan yaitu menciptakan 
lingkungan kerja yang baik, bersih dan nyaman karena lingkungankerja dapat mempengaruhi 
pembentukan prilaku seorang karyawan dalam menjalankan pekerjaannya. 

Faktor kesehatan dan keamanan saat bekerja menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi 
kinerja karyawan. Ketika para karyawan memiliki rasa aman dan nyaman saat bekerja maka karyawan 
tersebut juga akan bekerja dengan perasaan yang tenang dan bekerja dengan baik diharapkan karyawan 
perusahaan yang seperti ini akan memiliki kinerja yang maksimal. Salah satu upaya untuk menerapkan 
perlindungan bagi karyawan yaitu dengan melaksanakan program keselamatan dan kesehatan kerja (K3) 
program tersebut ssuatu sistem program yang dibuat bagi pekerja maupun pengusaha sebagai upaya 
pencegahan terjadinya kecelakaan kerja dan penyakit akibat hubungan kerja dalam lingkungan kerja. 

Tabel 1. 1 Data Hail Survey Karyawan 
No Kuesioner Skor 
1.  Lingkungan Kerja 1.520 
2.  Kinerja Karwayan 1.561 
3.  Kesehatan karyawan 1.403 

 
Berdasarkan hasil survey yang sudah dilakukan kepada beberapa karyawan PT. Gunung Mutiara 
Nedindo, didapatkan hasil kebanyakan karwayan mengeluhkan terkait dengan lingkungan kerja 
mendapatkan score 1520 terutama masalah sirkulasi udara di lingkungan kerja dengan score tertinggi 
136 poin. Sedangkan untuk kinerja karyawan mendapatkan score 1561 dan untuk kesehatan karyawan 
didapatkan score 1403. Maka dari itu penulis tertarik untuk meneliti pengaruh lingkungan kerja dan 
Kesehatan kerja terhadap kinerja karwayan di PT. Gunung Mutiara Nedindo. 

PT. Gunung Mutiara Nedindo sebagai salah satu perusahaan manufaktur memiliki perhatian khusus 
terhadap lingkungan dan kesehatan kerja. Namun, masih terdapat berbagai tantangan dalam 
menciptakan lingkungan kerja yang ideal dan memastikan kesejahteraan karyawan. Oleh karena itu, 
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh lingkungan kerja dan kesehatan kerja terhadap 
kinerja karyawan dengan menggunakan metode regresi linier berganda. Dengan pendekatan ini, 
diharapkan dapat diperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai faktor-faktor yang paling berpengaruh 
terhadap kinerja karyawan, sehingga dapat menjadi dasar bagi perusahaan dalam merancang kebijakan 
yang lebih efektif dalam meningkatkan produktivitas karyawan.  
 
2. Metode  
Jenis dan Desain Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Metode 
yang digunakan adalah regresi linier berganda, yang bertujuan untuk menganalisis pengaruh lingkungan 
kerja dan kesehatan kerja terhadap kinerja karyawan. 2. Populasi dan Sampel Populasi dalam penelitian 
ini adalah seluruh karyawan PT. Gunung Mutiara Nedindo. Teknik pengambilan sampel dilakukan 
dengan sampling jenuh, sampel dalam penelitian ini adalah seluruh dari populasi yang diambil, yaitu 
seluruh karyawan PT. Gunung Mutiara Nedindo yang berjumlah 30 karyawan dibagiaan produksi dan 
bagian kantor. Variabel independen (X): Lingkungan kerja (X₁) Kesehatan kerja (X₂) Variabel dependen 
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(Y): Kinerja karyawan. Teknik Pengumpulan Data Data dikumpulkan melalui kuesioner yang 
disebarkan kepada responden. Kuesioner menggunakan skala Likert dengan rentang 1–5 untuk 
mengukur persepsi karyawan terhadap lingkungan kerja, kesehatan kerja, dan kinerja mereka. 5. Teknik 
Analisis Data Analisis data dilakukan melalui tahapan berikut: Uji Validitas dan Reliabilitas – Untuk 
memastikan bahwa instrumen penelitian (kuesioner) valid dan reliabel. Uji Asumsi Klasik – Meliputi 
uji normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas untuk memastikan model regresi memenuhi 
asumsi yang diperlukan. Analisis Regresi Linier Berganda – Digunakan untuk mengetahui besarnya 
pengaruh lingkungan kerja dan kesehatan kerja terhadap kinerja karyawan. Uji Hipotesis (uji t dan uji 
F) – Untuk menguji signifikansi pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel 
dependen. Koefisien Determinasi (R²) – Untuk melihat seberapa besar variabel independen dapat 
menjelaskan variasi dalam kinerja karyawan. Perangkat Analisis Pengolahan data dilakukan 
menggunakan SPSS atau software statistik lainnya guna memperoleh hasil analisis yang lebih akurat 
dan objektif. 
 
3. Hasil dan Pembahasan (11pt Bold) 
Dalam analisis regresi linear berganda, uji t digunakan untuk menentukan apakah koefisien regresi 
masing-masing variabel independen secara signifikan mempengaruhi variabel dependen. Dalam kasus 
ini, kita memiliki model regresi yang bertujuan untuk memprediksi variabel dependen "Kinerja" 
berdasarkan dua variabel independen, yaitu "Lingkungan" dan "Kesehatan". Berikut adalah hasil uji t 
untuk model regresi ini: 

Tabel 1. Uji T 
Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

Sig. B Std. Error Beta t 
1 (Constant) 20.600 1.958  10.520 .000 

Lingkungan .499 .070 .644 7.119 .000 
Kesehatan .208 .052 .364 4.022 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja 
 
pada tabel 1, dapat disusun persamaan regresi linear berganda :  
Y = 20.600 + 0.499 X1 + 0.208 X2 Yang mana: Y : Kinerja Karyawan X1 : Lingkungan Kerja 
X2 : Kesehatan Karyawan  

Nilai konstanta sebesar 20.600 artinya jika tidak ada lingkungan kerja (X1) dan Kesehatan 
karyawan (X2) maka nilai konstanta kinerja karyawan (Y) adalah sebesar 20.600. Koefisien regresi 
variabel Lingkungan kerja (X1) sebesar 0.499 artinya nilai ini mengandung arti bahwa setiap 
penambahan 1% lingkungan kerja (X1), maka Kinerja karyawan (Y) akan meningkat sebesar 0.499 
satuan. karena nilai koefisien regresi bernilai positif , maka dapat dikatakan bahwa lingkungan kerja 
(X1) berpengaruh positif terhadap kinerja Karyawan (Y). Koefisien regresi variabel Kesehatan 
Karyawan (X2) sebesar 0.208 artinya nilai ini mengandung arti bahwa setiap penambahan 1% 
Kesehatan Karyawan (X1), maka Kinerja karyawan (Y) akan meningkat sebesar 0.208 satuan. karena 
nilai koefisien regresi bernilai positif, maka dapat dikatakan bahwa Kesehatan Karyawan (X2) 
berpengaruh positif terhadap kinerja Karyawan (Y). Nilai t hitung Lingkungan kerja sebesar 7.119. 
Karena nilai t hitung 7,119 > t tabel 2.052 Maka dapat disimpulkan H1 atau hipotesis pertama diterima. 
artinya terdapat pengeruh antara lingkungan kerja dengan kinerja karyawan. Nilai t hitung Kesehatan 
Karyawan sebesar 4,022. Karena nilai t hitung 4,022 > t tabel 2.052 Maka dapat disimpulkan H2 atau 
hipotesis kedua diterima. artinya terdapat pengeruh antara kesehatan karyawan dengan kinerja 
karyawan. 

Tabel 2. Uji F 
ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 51.186 2 25.593 147.641 .000b 

Residual 4.680 27 .173   
Total 55.867 29    

a. Dependent Variable: Kinerja 
b. Predictors: (Constant), Kesehatan, Lingkungan 
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Berdasarkan table dapat diperoleh nilai F=147,641 dengan taraf nilai sigifikansi sebesar 0,000<0,05 
yang menunjukan bahwa, variabel independen (Lingkungan dan Kesehatan) secara bersamaan 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen (Kinerja) pada taraf signifikansi 5%.  

Tabel 3. Uji Koefisien Determinasi 
Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 
1 .957a .916 .910 .416 
a. Predictors: (Constant), Kesehatan, Lingkungan 

 
Berdasarkan Tabel dapat dilihat jika nilai R =0,957 dan R2 = 0,916. Hal ini berati bahwa kemampuan 
variabel independen dalam menjelasakan variabel dependen adalah sebesar 92%. sisanya sebesar 8% 
dipengaruhi oleh variabel lain selain variabel yang diteliti dalam penelitian ini. Artinya adalah 
lingkungan kerja dan kesehatan kerja yang ada saat ini di perusahaan sudah sangat baik dalam 
mempermudah karyawan bekerja. Dengan terciptanya lingkungan kerja dan kesehatan karyawan yang 
baik akan mempengaruhi kinerja karyawan yang lebih baik.  
 
Pada penelitian ini adapun yang menjadi sampel ataupun responden adalah karyawan PT. Gunung 
Mutiara Nedindo yang berjumlah 30 orang. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa lingkungan kerja 
dan kesehatan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Gunung 
Mutiara Nedindo artinya apabila lingkungan kerja yang berada pada PT. Gunung Mutiara Nedindo 
menjadi yang kondusif dan juga nyaman dalam bekerja maka akan meningkatkan kinerja dari masing-
masing karyawan yang bekerja di PT. Gunung Mutiara Nedindo. 
 
4. Simpulan  

Berdasarkan analisis dan pembahasan maka dapat ditarik kesimpulan Hasil dari kinerja karyawan di 
PT. Gunung Mutiara Nedindo berdasarkan skor rata-rata yang diperoleh dari item pernyataan sebesar 
1.561 poin yang menandakan bahwa kinerja keryawan menempati kategori sangat baik baik. sedangkan 
untuk lingkungan kerja juga didapatkan hasil 1520 poin dengan kategori sangat baik, dan varibabel 
kesekatan karyawan didapatkan hasil 1403 poin dengan kategori baik. Lingkungan kerja berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja karyawan di PT. Gunung Mutiara Nedindo dengan arah hubungan yang 
positif maka dapat diartikan semakin baik lingkungan kerja maka kinerja karyawan semakin meningkat. 
Kesehatan Karyawan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan di PT. Gunung Mutiara 
Nedindo. Dengan arah hubungan positif maka dapat diartikan semakin baik kesehatan karyawan maka 
kinerja karyawan semakin meningkat. Usulan mengenai perbaikan lingkungan kerja dengan memasang 
sistem ventilasi yang lebih baik untuk memastikan udara segar selalu masuk ke ruang kerja, dan 
menyediakan exhaust fan atau sistem pendingin ruangan yang efisien untuk menjaga kenyamanan suhu 
udara di dalam ruangan. 
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lingkungan perusahaan. Ucapan terima kasih juga kami sampaikan kepada seluruh responden yang telah 
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